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Abstrak

Tahu sebagai salah satu produk makanan yang berasal dari kedelai, dinilai memiliki manfaat yang berlimpah.
Selain kandungan protein yang tinggi, diduga pula memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan pada filtrat produk utama dan produk samping tahu. Pada
penelitian ini, ekstraksi tahu dan ampas tehu dilakukan menggunakan dua pelarut yang berbeda yaitu pelarut
metano! dan aquades-aseton-etanol = {2:1:1). Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode peredaman
DPPH menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Aktivitas antioksidan
dihitung berdasarkan nilai 1C50 dan dinyatakan dalam persen inhibisi, dengan vitamin C sebagai pembanding.
Uji statistik persen inhibisi menggunakan metode one-way ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna pada persen inhibisi antar sampel dan penggunaan dua pelarut ekstraksi yang berbeda. Uji LSD
menunjukikan sampel yang memiliki perbedaan bermakna dengan sampel uji lainnya yaitu pada sampel tahu
dengan pelarut ekstraksi metanol. Berdasarkan hasil IC50 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sampel tahu,
air dan ampas tahu termasuk ke dalam antioksidan lemah.

Kata Kunci: Antioksidan, DPPH, Limbah tahu, Nilai IC50, one-way ANOVA, Spektrofotometer UV-Vis, Tahu.

1. Pendahuluan

Dalam keadaan normal, tubuh secara alami memiliki sistem pertahanan terhadap radikal bebas
berupa antioksidan endogen. Akan tetapi, seiring perkembangan industri yang pesat manusia dapat
kontak dengan berbagai sumber radikal bebas sehingga sistem pertahanan antioksidan dalam
tubuh tidak memadai (Silalahi, 2006). Antioksidan penting untuk menangkal dan meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh. Kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati yang baik bagi
tubuh. Selain itu, kedelai mengandung senyawa yang berasal dari golongan flavonoid yaitu
isoflavon yang dapat bertindak sebagai antioksidan. Menurut Naim et al. (1974), sebanyak 99%
isoflavon kedelai terdapat dalam bentuk glikosida, terdiri dari 64% genistin, 23% daidzin, dan 13%
glisitin. Komposisi ini biasanya terdapat pada makanan olahan kedelai yang tidak difermentasi
seperti tahu (Coward et al., 1998). Menurut Anderson et al. (1999), kandungan isoflavon pada tahu
yaitu 38,3 mg/100g. Pada proses pembuatan tahu seilain menghasiikan produk utama berupa tahu,
dihasilkan pula limbah tahu berupa air dan ampas tahu. Limbah tahu ini, sering menjadi sebuah
persoalan terhadap pencemaran lingkungan jika tidak ditangani lebih lanjut. Pada penelitian ini,
dilakukan uji aktivitas antioksidan produk utama dan produk samping tahu yang berasal dari filtrat
metanol dan aquades-aseton-etanol = (2:1:1) dengan berdasarkan nitai [Cso menggunakan metode
peredaman DPPH (2,2-Diphenyi-1-picrylhidrazyl). Dari penelitian ini, diharapkan mampu
merangsang pengembangan dan pemanfaatan antioksidan limbah tahu sebagai produk yang
memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi.

2. Metode Penelitian
2.1 Bahan

Bahan yang digunakan Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahu, air tahu, dan
ampas tahu sebagai bahan utama dari pabrik tahu NS. Jaya Kiaracondong, serbuk Mg, HCI 2N, amil
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328 Leny Marlina dkk.

alkohol, aquades, metanol p.a, etanol p.a, aseton p.a, asam askorbat p.a, radikal bebas DPPH (2,2-
Diphenyl-1-picrylhidrazyl), kertas saring, plastik wrap dan alumunium foil.

2.2 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik [Mettler Toledo AL204],
corong Buchner, vakum, hot plate-magnetic stirrer (SP131320-33Q Cimarec), vortex (Maxi Mix Il
M37610-33 Thermo Scientific), spektrofotometer UV-Vis Mini-1240 (Shimadzu), dan peralatan
gelas yang biasa digunakan di Laboratorium.

2.3 Metode

Bahan utama dalam penelitian ini yaitu, air tahu, ampas tahu, dan tahu yang berasal dari NS. Jaya
Kiaracondong. Selanjutnya, dilakukan skrining pendahuluan {uji warna) golongan flavonoid;
isoflavon dan dilakukan ekstraksi terhadap sampel ampas dan tahu dengan bantuan pengadukan
menggunakan alat hot plate-magnetic stirrer, kemudian dilakukan penyaringan menggunakan
corong Buchner dengan bantuan vakum begitu pula pada sampel air tahu. Filtrat yang diperoleh
disebut dengan sampeli uji.

Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode peredaman DPPH (2,2-Diphenyi-1-
picrylhidrazyl). Sampel uji dibuat pengenceran dengan variasi konsentrasi 400, 600, 800, 1000,
1200, dan 1400 ppm. Sementara pembanding vitamin C dilakukan pengenceran dengan variasi
konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm. Larutan DPPH (kontrol) dibuat 60 ppm dengan menggunakan
metanol pro-analisis, begitu pula untuk pengenceran sampel uji dan pembanding. Masing-masing
sampel dilakukan pengenceran secara triplo untuk setiap konsentrasi. Selanjutnya, sampel uji dan
pembanding ditambahkan larutan DPPH (1:1) yang dibuat dalam 4 mL di dalam vial. Waktu
operasional yang dibutuhkan sampel uji dan pembanding untuk dapat bereaksi dengan larutan
DPPH yaitu selama 30 menit. Kemudian, dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan menggunakan
alat spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm dengan metanol sebagai larutan
blanko. Perhitungan aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan rumus (1)

Aba kontrol -Abs sampel
Ab3a kontrol
Setelah dilakukan perhitungan aktivitas antioksidan, dilakukan uji statistik meliputi, uji normalitas
{Kolmogorov-Smirnov Test), uji homogenitas, dan uji one-way ANOVA. Kemudian, dilakukan
perhitungan nilai ICse, diperoleh menggunakan persamaan regresi linier yang menyatakan
hubungan antara sumbu X (konsentrasi sampel uji) terhadap sumbu Y (aktivitas penangkapan

radikal DPPH).

%4 inhibisi =

x 100% (1)

3. Pembahasan

Pada tahap awal dilakukan uji skrining pendahuluan untuk identifikasi kualitatif keberadaan
senyawa isoflavon yang dilakukan secara triplo. Uji skrining golongan flavonoid dilakukan
menggunakan serbuk Mg, HCl 2N, dan amil alkohol. Hasil uji skrining menunjukkan bahwa sampel
tahu dan air tahu positif mengandung golongan flavonoid yang ditunjukkan dengan perubahan
warna menjadi kuning-orange, diduga mengandung senyawa isoflaven. Ditunjukkan pada Gambar
1. Isoflavon memiliki kemiripan struktur kimia dengan flavon. Menurut Farnsworth (1966), hasil
positif pada uji skrining flavon terdapat dalam rentang warna orange hingga merah. Sementara
sampel ampas tahu tidak menunjukkan perubahan warna hanya terdapat kekeruhan pada lapisan
amil alkohol. Pemeriksaan terhadap kandungan kimia yang terdapat dalam sampel tergantung
kepada sensitivitas dari prosedur analisis dan banyaknya kandungan kimia senyawa yang
diidentifikasi. Hasil yang negatif dari skrining pendahuluan, belum dapat dipastikan bahwa dalam
sampel tersebut tidak terdapat kandungan senyawa yang diperiksa.
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Gambar 1. Hasil Uji Skrining Golongan Flavonoid

Tahap ekstraksi dilakukan terhadap sampel ampas dan tahu. Pada penelitian ini, digunakan dua
pelarut ekstraksi sebagai perbandingan yaitu methanol dan aquades-aseton-etanol = (2:1:1) yang
bersifat polar. Alasan penggunaan pelarut tersebut dikarenakan menurut Naim et al (1974),
sebanyak 99% isoflavon kedelai terdapat dalam bentuk glikosida dimana glikosida ini bersifat
polar sehingga diharapkan penggunaan pelarut yang bersifat polar dapat menarik komponen
glikosida isoflavon dan memperoleh nilai aktivitas antioksidan yang lebih tinggi. Ekstraksi
dilakukan dengan merendam sampel selama 2 jam dengan bantuan alat hot plate-magnetic stirrer
dengan kecepatan 10 rpm yang diperoleh dari pencarian rpm yang dapat memberikan pengadukan
stabil. Selanjutnya, dilakukan penyaringan hasil ekstraksi menggunakan corong Buchner dengan
bantuan vakum, hal yang sama dilakukan pada sampel air tahu sehingga diperoleh filtrat dari
masing-masing sampel uji.

Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 516 nm. Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan terhadap semua sampel uji untuk
masing-masing konsentrasi yang dibuat secara triplo dengan absorbansi kontrol DPPH sebesar
0,742 (60 ppm) dan dihitung menggunakan Rumus (1).

Hasil yang diperoleh dari perhitungan persen inhibisi ditunjukkan pada Gambar 2. Persen inhibisi
vang terbaik dari semua sampel uji yaitu ditunjukkan pada sampel tahu dengan pelarut ekstraksi
metanol. Sementara pada sampel ampas dengan pelarut ekstraksi aquades-aseton-etanol = (2:1:1)
tidak dapat dilakukan perhitungan persen inhibisi dikarenakan absorbansi yang diperoleh
melebihi 0,8; absarbansi yang baik menurut Hk. Lambert-Beer yaitu terdapat pada rentang 0,2-0,8.

90
=t tahiu-met
80
v=8231x~3171
70 Ri=0,982
=
=0
=]
= 60 —— tahu-aq.aset.et
w3
£ 50 y=7304x-7175
= R*=00972
=
4+
% 30 -~ ampas-met
)
" v=3362x—24,43
R:=0.980
10
— it Al
0 _____ ———e RN — ——- ————— ——— _
1=25879x~ 2452
400 600 800 2 ¥ =
-1000 1200 1400 R=0.599
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Gambar 2. Kurva Hubungan Rata-rata Daya Inhibisi dengan Konsentrasi Antar Sampel
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Hasil perhitungan persen inhibisi selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui signifikansi
persen inhibisi (peredaman) sampel yang diekstraksi dengan pelarut yang berbeda dan signifikansi
antar sampel uji. Uji statistik yang dilakukan meliputi uji normalitas {Kolmogorov-Smirnov Test),
uji homogenitas, dan uji one-way ANOVA. Hasil yang diperoleh dari uji one-way ANOVA terdapat
perbedaan yang bermakna pada persen inhibisi antar sampel dan penggunaan pelarut ekstraksi
yang berbeda. Berdasarkan uji LSD, sampel tahu dengan pelarut ekstraksi metanol memiliki
perbedaan yang bermakna dengan sampel uji lainnya.

Metode peredaman DPPH dinyatakan dengan ICso sebagai indikator, kemampuan hambatan
sebesar 50% dari sampel uji atau didefinisikan sebagai konsentrasi senyawa antioksidan yang
menyebabkan hilangnya 50% aktivitas DPPH (radikal). Suatu senyawa dapat dikatakan memiliki
aktivitas antioksidan apabila senyawa tersebut mampu mendonorkan atom hidrogennya untuk
berikatan dengan DPPH radikal membentuk DPPH tereduksi yang ditandai semakin hilangnya
warna ungu (menjadi kuning pucat) (Molyneux, 2004). Prinsip penurunan nilai absorbansi
digunakan untuk mengetahui kapasitas antioksidan sampel uji dengan pembanding. Dengan
demikian, semakin tinggi kandungan antioksidan maka warna ungu pada larutan DPPH akan
semakin berkurang dan membentuk warna kuning. Sehingga, semakin besar konsentrasi sampel
antioksidan yang digunakan, maka akan semakin kecil nilai absorbansinya karena radiasi
elektromagnetik yang diserap akan semakin sedikit. Nilai ICse diperoleh menggunakan persamaan
regresi linier yang menyatakan hubungan antara sumbu X (konsentrasi sampel uji} terhadap
sumbu Y (aktivitas penangkapan radikal DPPH}. Semakin kecil ICso maka senyawa tersebut
memiliki keefektifan sebagai penangkap radikal yang baik.

Tabel 1. |Cso Vitamin C, Tahu, Ampas, dan Air Tahu

Replika 1Cso Sampel (ppm)
Vit. C Tahu-Met Tahi-Ag. Aset.Et Ampas-Met Air Tahu
1 4,975 651,000 1439.219 2484,545 1922.500
2 4,817 669,750 1367,325 2170,000 1765,000
3 5.372 636,667 1378,833 2045.000 1617,333
Rata-rata 5.054 652,472 1395,126 2233,182 1768,278

Aktivitas anticksidan senyawa pembanding vitamin C memiliki nilai 1Cso sebesar 5,054 ppm; hal ini
menunjukkan bahwa vitamin C bertindak sebagai antioksidan sangat kuat karena memiliki nilai
1Cso kurang dari 50 ppm. Sementara sampel tahu, ampas tahu, dan air tahu memiliki nilai ICso lebih
dari 150 ppm, hal ini menunjukkan bahwa ketiga sampel tersebut merupakan antioksidan lemah.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, nilai ICso dari setiap sampel uji terhadap pembanding memiliki
perbedaan yang bervariasi.Namun, dapat disimpulkan bahwa ketiga sampel uji termasuk ke dalam
antioksidan lemah sementara vitamin C termasuk ke dalam antioksidan sangat kuat. Berdasarkan
hasil analisis statistik dengan menggunakan metode one-way ANOVA dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna pada persen inhibisi antar sampel dan penggunaan pelarut
ekstraksi yang berbeda.Berdasarkan uji LSD, sampel tahu dengan pelarut ekstraksi metanol
memiliki perbedaan yang bermakna dengan sampel uji lainnya.
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